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Pengantar Penulis 
 
 
 
 

ALHAMDULILLĀH, segala pujian hanya 
milik Allah, Tuhan semesta alam yang telah 
mengajarkan ilmu-Nya melalui perantara pena. 
Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan 
kepada Nabi Muhammad beserta keluarga, 
sahabat, dan pengikutnya.  

Sekali lagi, alhamdulillāh, akhirnya buku ini 
dapat selesai disusun. Sudah lama niat untuk 
menyusun buku praktis ini, sejak penulis 
bergelut dengan pembelajaran bahasa Arab 
ataupun Bimbingan Membaca Kitab (BMK) di 
sekolah rendah sampai perguruan tinggi. Penulis 
sangat prihatin sekali ketika mahasiswa 
perguruan tinggi dan lebih lagi mereka yang 
notabenenya adalah lulusan ma’had ali atau 
takhassus penulis dapati belum bisa menulis 
Arab dengan baik. Mereka mampu 
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mengucapkannya, tetapi salah dalam 
penulisannya. 

Realitas ini membuktikan bahwa ternyata, 
tradisi tulis belum menjadi bagian terpenting 
sebagaimana yang berlaku dalam tradisi lisan. 
Oleh karena itu, penulis berusaha mengisi ruang 
kosong tersebut dengan menyuguhkan buku 
cara menulis Arab praktis dengan menggunakan 
rumus. Harapan penulis bahwa dengan hanya 
mengingat rumus dalam buku ini dapat menulis 
Arab dengan benar dan mampu menganalisis 
tulisan Arab dengan baik.  

Alhamdulillāh, buku ini dapat dengan 
segera diterbitkan. Oleh karenanya, penulis patut 
berterimakasih kepada guruku Ust. H. 
Abdurrahman, S.Pd.I. yang telah berkenan 
memberikan masukan dan support demi 
kesempurnaan buku ini khususnya dan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan pada 
umumnya. 

Secara khusus, penulis berterimakasih 
kepada Allahku, Nabiku, inak-amakku (Hj. 
Khalisa Mahrim & H. M. Hubaibi Yakub), guru-
guru inspiratifku (TGH. L. M. Turmudzi 
Badaruddin Bagu, TGH. Shafwan Hakim, TGH. 
Muharrar Mahfudz, S.Pd.I., Abdi Yakub, dan 
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lainnya), dan isteriku tercinta (Deasi Wikandari) 
beserta anak-anakku (Bunayya Dheya 
Shibghatallah, Dheya Rosicha Ilma, dan Kashva 
Arifa Dheya) yang telah dan selalu mengajariku 
keikhlasan dalam kesungguhan laku. Tidak lupa 
terimakasihku untuk guru inspiratifku terhormat 
Ust. H. Abdurrahman, S.Pd.I. yang telah 
berkenan memberikan pengantar untuk buku ini. 
Akhirnya, penulis mengharapkan saran 
konstruktif dari para pembaca budiman untuk 
kesempurnaan hidangan buku ini. Selamat 
belajar! 

 

 

Mataram: Oktober 2015 
Penulis, 

 
 

Dr. H. Adi Fadli Hubaibi Yakub, M.Ag. 
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Huruf Hijaiyah 
 

ا ب ت ث ج ح خ د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ ع 
   ء يه و غ ف ق ك ل م ن

 
 

Huruf Hijaiyah yang Dapat Disambung  
Sebelum dan Sesudahnya 

 

ب ت ث ج ح خ س ش ص ض ط ظ ع غ ف ق 
  ء يه ك ل م ن 

 

Huruf 
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Contoh: 
...ـصـ... ـص...  ...صـ 

َّخص ٌباح َ َ ٌصالح مِصْ ِ َ 
 
 

Huruf Hijaiyah yang Bisa Disambung 
Sebelumnya dan Tidak Dapat Disambung 

Setelahnya 
 

  ا د ذ ر ز و
Contoh: 

 

ٌمذهب      ـذ ... َ ْ َ 
 
 

Bila menggunakan tulisan tangan  
(bukan komputer) perlu diperhatikan GIGI 

huruf Hijaiyah di bawah ini 
 

   Contoh

=  شس Mempunyai tiga gigi :  سـليم
= ص ض Mempunyai satu gigi :  صـباح
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Hamzah ada dua macam, yaitu 
1. Hamzah Qath‘ī, yaitu hamzah yang 

merupakan bagian asli dari kata itu sendiri. 

 
RUMUS 1 

Hamzah qath‘ī wajib ditulis dan dibaca, baik di 
awal, tengah, maupun di akhir kata. 
 

Contoh:  
- di awal kata = ٌا مر ْ َٔ  

- di tengah kata = ٌر ا ي ْٔ َ  

Hamzah 
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- di akhir kata = َٔقر ا َ َ  

- di tengah kalimat = َيس من ا مرك ِ ْ َٔ ْ ِ َ ْ َ   ل

 
 

2. Hamzah Washlī, yaitu hamzah yang 
merupakan bukan bagian asli (tambahan) dari 
kata itu sendiri. 
 
Letak Hamzah Washlī: 
- pada kata benda tertentu yang didengar 

dari orang Arab. 
contoh: 

ْ ، انٌبْ ا َثْ ، اِانَنثْ ، اسمٌْ ، اةٌَٔارَمْ ، اؤٌرُمْ ، اةٌَنب  ِانَتن
 

- awal fi‘il mādhī khumāsī dan sudāsī, yaitu 
kata kerja yang menunjuk waktu telah lalu 
yang terdiri dari lima huruf dan enam 
huruf. 
contoh: 

َنطلق، ا ا - َ َ َنقطع ْ َ َ ْ  
َتغفر، ا ا - َ ْ َ َتخرج سـْ َ ْ َ   سـْ
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- awal fi‘il amr khumāsī dan sudāsī, yaitu kata 
kerja perintah yang terdiri dari lima huruf 
dan enam huruf. 
contoh: 

ْنطلق، ا ا - ِ َ ْنصرف ْ ِ َ ْ  
ْتغفر، ا ا - ِ ْ َ ْتخرج سـْ ِ ْ َ   سـْ

 
- awal masdar khumāsī dan sudāsī, yaitu kata 

benda infinitif (kata dasar/asal kata) yang 
terdiri dari lima huruf dan enam huruf. 
contoh: 

َنطلا ا - ِ ٌنصراف قٌ، اْ َ ِ ْ  
ت - ِا  تغْسـْ ِفار، ا  سـْ ٌ ٌخراجَ َ ْ  

 
- hamzah/alif lam ta‘rīf. 

contoh: 

ُتاب، ا ا َ ُلقلم، ا لْكِ َ َ ُلدرس ْ ْ َّ  
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RUMUS 2 

Hamzah Washlī hanya menulis alif dan terletak  
di awal kata saja. Wajib dibaca di awal kata dan 

boleh tidak dibaca ketika di tengah kalimat.  
 
 

Contoh:  
- di awal kata = تاب ُا َ   لْكِ
 wajib dibaca: al-kitābu 
- di tengah kalimat = تاب َقرات ا َ لكِ ُْ ْٔ َ َ  
 boleh dibaca: qara’tul 

kitāba atau qara’tu al-
kitāba 

 
 

CATATAN 

Cara mengetahui hamzah yang merupakan 
bagian asli atau bukan dari kata itu sendiri adalah 
dengan memahami ilmu sharaf atau arti kata. 
Ilmu Sharaf adalah ilmu yang membahas 
perubahan bentuk kata sebelum masuk dalam 
kalimat bahasa Arab. 
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CATATAN 

Konsep dasar penulisan bahasa Arab adalah 
harakat fathah ditandai alif; harakat kasrah 
ditandai ya’; dan harakat dhammah ditandai 
wawu. 

 

 ـَ = ا
 ـِ = ي
 ـُ = و

 

Hamzah Qath‘î 
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1. Hamzah Qath‘ī di Awal Kata 
 

 
RUMUS 3 

Hamzah Qath‘ī di awal kata ditulis di atas alif 
untuk harakat fathah dan dhammah dan ditulis  

di bawah alif untuk harakat kasrah 
 
 
Contoh: 
- harakat fathah = َامر َ َٔ  

- harakat dhammah = ِاوئ ٓ ل   كَُٔ

- harakat kasrah = َاذا
ِٕ

  
 
 
2. Hamzah Qath‘ī di Tengah Kata 

 
 

RUMUS 4 
Pada umumnya Hamzah Qath‘ī di tengah kata  
ditulis berdasarkan harakat huruf sebelumnya 

atau harakat huruf hamzah itu sendiri. 
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RUMUS 5 

Bila harakat sebelumnya fathah dan harakat  
hamzah itu sendiri sukun atau fathah, 

hamzahnya ditulis di atas alif. 
 
 

Contoh       

ٌراي ْٔ َ =  ـَ + ـْ = أ
َسال َٔ َ =  ـَ + ـَ = أ

 
 

RUMUS 6 
Bila harakat sebelumnya sukun dan harakat  

hamzah itu sendiri fathah, hamzahnya  
ditulis di atas alif. 

 
 

Contoh       

ٌمراة َٔ ْ َ =  ـْ + ـَ = أ
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CATATAN 

PENGECUALIAN untuk rumus 6 adalah bila 
huruf sebelumnya ya’ sukun dan harakat hamzah 
itu sendiri fathah, hamzahnya ditulis di atas ya’ 
(nabirah). 
 
Contoh: 

ئة ئة،  ٌئة،  ٌ ٌ َِ َْ يْ ي مضَِ ُه َ   مَشيْ
 
 

 
RUMUS 7 

Bila harakat sebelumnya dhammah dan  
harakat hamzah itu sendiri sukun dan fathah,  

hamzahnya ditulis di atas wawu. 
 
 

Contoh       

ُيؤمن ِ ْ ُ =  ـُ + ـْ = ؤ
ٌمؤلف ِّ َ ُ =  ـُ + ـَ = ؤ
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RUMUS 8 

Bila harakat sebelumnya dhammah, fathah, 
sukun dan harakat hamzah itu sendiri 

 dhammah, hamzahnya ditulis di atas wawu. 
 
 

Contoh       

ٌشؤون ْ ُ ُ =  ـُ + ـُ = ؤ
ُّيؤم ُ َ =  ـَ + ـُ = ؤ
ٌارؤس ُ ْ َٔ =  ـْ + ـُ = ؤ

 
 
CATATAN 

PENGECUALIAN untuk rumus 8 adalah bila 
huruf sebelumnya ya’ sukun dan harakat hamzah 
itu sendiri dhammah, hamzahnya ditulis di atas 
ya’ (nabirah). 
 
Contoh: 

ْئكم ُ ُ يئهاشَيْ  ،َ ُ ْمج ِ َ  
 



ADI FADLI 12 

 
RUMUS 9 

Bila harakat sebelumnya kasrah dan harakat  
hamzah itu sendiri dhammah, fathah, sukun,  

dan kasrah hamzahnya ditulis  
di atas ya’ (nabirah). 

 
 

Contoh       

َتدئون ْ ُ ِ َ = مُبْ + ـُ = ...ـئـ...  ـِ
ٌئةفِ َ = + ـَ = ...ـئـ...  ـِ
ٌبئر ْ ِ = + ـْ = ...ـئـ...  ـِ
َئين ْ ِ َّتكِ = مُ + ـِ = ...ـئـ...  ـِ

 

RUMUS 10 
Bila harakat sebelumnya dhammah, fathah, 

sukun dan harakat hamzah itu sendiri kasrah,  
hamzahnya ditulis di atas ya’ (nabirah). 
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Contoh       

َئل ِ = سـُ + ـِ = ...ـئـ...  ـُ
ٌّمطمئن ِ َ ْ ُ = + ـِ = ...ـئـ...  ـَ
ئدة ٌا َ ِ = َٔفْ + ـِ = ...ـئـ...  ـْ
ٌملائكة َ ِ َ َ =      

 
 
 

RUMUS 11 
Bila huruf sebelumnya alif dan wawu sukun  

dan harakat hamzah itu sendiri fathah, 
hamzahnya ditulis terpisah atau berdiri sendiri. 

 
 

Contoh       

ٌقراءة َ َ ِ =  ا + ـَ = ء

ٌمروءة َ ْ ُ ُ =  وْ + ـَ = ء
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CATATAN 

Bila huruf setelahnya alif dan harakat hamzah itu 
fathah, hamzahnya boleh dihilangkan dan 
diganti baris mad di atas alif. Rumus ini berlaku, 
baik hamzah terletak di awal kata maupun di 
tengah kata. 
 
Contoh: 

ُ ءاخذ- ُ ُاخذ      َ ُ ٰ  
ٌ قرءان- َ ْ ٌقران     ُ ٰ ْ ُ  

 
 

 
RUMUS 12 

Bila huruf sebelumnya wawu sukun  
dan harakat hamzah itu sendiri dhammah, 

hamzahnya ditulis terpisah atau berdiri sendiri. 
 
 

Contoh       

ُضوءه ُ ْ َ =  وْ + ـُ = ء
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RUMUS 13 

Bila setelah hamzah itu huruf mad  
(alif, wawu, dan ya’) hamzahnya ditulis  

terpisah atau berdiri sendiri. 
 
 

Contoh: 
ٌ قراءان، رءوف، رءيس - ْ ِ َ ٌَ ْ ُ ِ َ َ ِ  

 
 
 
CATATAN 

Rumus 13 ini kebanyakan tidak berlaku lagi saat 
ini dan ditulis berdasarkan rumus sebelumnya.  
 
Contoh: 

ٌ رؤوف، ريس- ْ ئِ َ ٌَ ْ ُ 
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3. Hamzah Qath‘ī di Akhir Kata 
 
 

RUMUS 14 
Hamzah di akhir kata ditulis berdasar  

harakat sejenis sebelumnya, yaitu bila harakat 
sebelumnya fathah, hamzahnya ditulis  

di atas alif; bila harakat sebelumnya dhammah,  
hamzahnya ditulis di atas wawu; dan  

bila harakat sebelumnya kasrah, hamzahnya 
ditulis di atas ya’. 

 
Contoh: 

ِ قرا، لؤلؤ، قارئٌ- َ ٌَ ُ ُْ َٔ َ  
 
 

RUMUS 15 
Bila harakat sebelum hamzah itu sukun  

(baik shahih maupun huruf illat) atau wawu 
musyaddadah berharakat dhammah,  

hamzahnya ditulis terpisah atau berdiri sendiri. 
 

Contoh: 
بَوء - ٌ شيء، صفاء،  ُّ ٌ ٌَ ت َ َ ْ َ  
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CATATAN 

1. Bila rumus 15 tersebut diakhiri dengan 
dhamir, hamzahnya ditulis berdasarkan 
rumus hamzah di tengah kata.  
Contoh:     

 هُُاؤفَصَ -
2. Tulisan al-Qur’an dalam mushaf ditulis 

berdasar Rasm Utsmānī dan tidak mengikuti 
kaidah imla’.  

3. Huruf ya’ harus ditulis dengan memberi    
titik dua di bawahnya, karena bila tidak, ia 
disebut alif maqshūrah (alif bengkok). 

 
Contoh:  

 maka pasti dibaca fī في  

  maka bisa dibaca fā atau fī فى

 maka pasti dibaca abī أبي  

 maka bisa dibaca abā atau abī أبى  
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4. Juga wajib diperhatikan penulisan tasydid di 
setiap kata untuk membedakan bacaannya. 

 
Contoh:  

 maka pasti dibaca fī في  

 maka pasti dibaca fiyya فيّ  
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LATIHAN 1 

Diktekanlah kata-kata di bawah ini! 
 

 

تحب َّا َ َ ٌاسف سـْ ِ تاذ ٓ ٌا َ ْاذكر ُٔسـْ ُ ْ 

بؤ ْلم  ُ َ ي ْ ُيؤثر َ ِّ َ ُجزاؤه ُ َُ ُيؤخذ َ َ ْ ُ 

َٔراى ٌشاة َ َٔ ْ َ ٌاقلام ن َ ْ ٌراس َٔ ْٔ َ 

ٌسؤول ْ ُ ْ تلف مَ َا َ َ ْٔاقرا ئْ َ ٌملجا ْ ٔ َ ْ َ 

ئة ٌنا َ شـِ ٌصائم َ ِ ئلة َ ٌا َ ِ ْئكم َٔسـْ ُ ُ  مَجِيْ

َجاء َشاؤون َ ْ ُ َ ْلم يجئ َي ِ َ ْ ِتدئٌ َ َ  مُبْ

يل ُاسرا ْ ئِ َ ْ ِٕ
ٌئة  َ ئام هَيْ ُا َ ِّ ِجزءان لل َ ْ ُ 

ٌسؤال َ ُالمارب ُ ِ ٓ َ ُالمروءة ْ َ ْ ُ ُ تواطؤ ْ ُا ُ َ َّ  ل

يائه ِمن ا ِ َِ نبِْ َٔ تلالئ ْ ُا ِ ْٔ َ َ باؤه ْلمُ ُا ُ َّ ِئان َٔحِ َ  شَيْ
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LATIHAN 2 

Diktekanlah kalimat di bawah ini! 
  

هِدا نور ا بك  َاضئ  ْ لْ ِِ ْ ُ ب َقل َ َ ْ ِ ِيةَٔ بطئ في عملك. َ َلا  ِ َ َ ْ ِ ْ ِ ْ تُ تَلكا عن . َ ِلا  َ ْٔ َّ َ َ ت َ
نصحاء باع ا ِا َ َ ُّ ل ِت َ سـتهزئ بالضعفاء. ِّ ِلا  َ َ ُّ ِ ْ ِ ْ َ ْ َ ت َّمن كذب علي . َ َ َ َ ََّ َ ْ

نار بوا مقعده من ا ِتعمدا  َّ ل َ ِ ُ َ ًَ َْ َ ْٔ َّ َ َ ت َفليَْم ِّ َ سك. ُ َابدا  ِ َنفْ بِ ْٔ َ ْٔاقرا ! ْ َ ْ
َدرسك َ ْ ِلا تجرؤ على مخالفة! َ ََ َ ََ ُ َ َ ْ ُ تاذكْ َ اوامر ا ِ َ ُٔسـْ َِٔ ِ َ.  

بة الكاذبين ئس عا َاياك والكذب  ْ ِ ِ َ ْ ُْ َ قِ َبِ َ ْ فَ َ ِ َ َ َ َّ ِٕ
سل .  َاياك وا َ لْكَ َ َ َّ ِٕ تكاسلين َئس اخرة ا ْ ِ ِ َ َ لمُ ُْ َ ِ ٓ َ ْ يك. فبَِ َلا تات امرا يؤخذ  ْ َعلَ ُْ َ ْ ُ ً َٔ ِ ْٔ َ َ .

يل الاداب تَادب  يك ان  ِو ََّ ٓ ْ ِ ْ بجمِْ ت َعل َِٔ َ َٔ َ ْ َ َ َ تلف بـاخوانك فان. َ َّا
ِٕ ِٕ
َ َ ِ َ ْ ِ ْ ِ َ ْ  ئ

نجاح تلاف راس ا ِالا َ َّ ل ُئ ْٔ َ َ َ ِ ْ ِ ُواتمر باوامر اكابرك فانهم اعرف . ْ َ ْ َٔ ْ ُ َّ ِٕ
َ َ َِ ِِ َ َٔ ِ َ ََٔ ِ ْ ِ ْ

َبما يؤذيك ويؤلمك َُ ِ ْ ُْ َُ ْ ِ َ ِ.  
 

CATATAN: 

Ketika mendiktekan peserta didik latihan 2, 
pendidik hendaknya membacakan kata-perkata. 
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Sebagian besar tanda baca dan fungsinya dalam 
bahasa Arab sama seperti dalam bahasa 
Indonesia, yaitu 
 
A. Tanda Titik ( . ) 

1. Dipakai pada akhir kalimat sempurna yang 
bukan pertanyaan atau seruan. 
Contoh: 

َانا اتعلم القران الكريم ْ ِ َ ْ َ ٓ ْ ُ ْ ُ َّ َ َ َٔ ََٔ. 
 
 

Tanda Baca 
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2. Dipakai di belakang angka atau huruf 
dalam satu bagan, ikhtisar, atau daftar. 
Contoh: 

باب الاول  . أ ُا َّ َٔ ْ ُ َ  لْ
ساواة. ١ ِانواع ا َ َ ْلمُ ُ َ ْ َٔ  

3. Tidak dipakai pada akhir judul, bab, atau 
di belakang alamat pengirim dan tanggal 
surat serta nama dan alamat penerima. 
Contoh: 

َقواعد الاملا - ْ
ِٕ
ْ ُ ِ َ سرةءَِ ُ ا َ َّ َ   ْلمُي

يخ محمد حماد- َّ الى حضرة ا َ َّ َ ُ ِ ْ لشـَّ ِ َ ْ َ َ
ِٕ

نورةِ في نة ا ِ المد َ ََّ َ لمَُ ْي ِ ْ ِ ْ  
 

B. Tanda Koma ( ، ) 
1. Dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu 

perincian atau pembilangan. 
Contoh: 

بعة بوع  ٌايام الا َ َّْ سـَْ ِسـ ُ ْ ُُٔ ْ َٔ :ُّ ث نين، وا لالاحد، والا َث َِ ْ َ ْ
ِٕ
ْ ُ َ َٔ ُثاءلاَْ َ.... 
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2. Dipakai di antara kalimat sempurna yang 
terdiri dari beberapa kalimat. 
Contoh: 

هَذب، لا يذ  يا  َان  ٌ َّ مُ ٌ ْ تلمِ ْعل ِ ًّ ِ َ َّ ِٕ
َ يؤذي احدا، ولا َ ً َ َٔ ْ ِ ْ ُ يكذب ُ ِ ْ َ

َفي كلا َ ْ َمه، ولاِ َ ِ ْ يهِ ُمل دروسهُ َ ْ ُ ُ ُ ِ. 

3. Dipakai untuk memisahkan petikan 
langsung dari bagian lain dalam kalimat. 
Contoh: 

ُّقالت الام،  ُٔ ْ ِ َ نجاحك يا "َ َفرحت  ََ ِ َ بِ ُ ْ ِ نتيَ ْا ِ َ ْ   ."ب

4. Dipakai di antara nama dan gelar 
akademik yang mengikutinya. 
Contoh: 

ْهذا الكتاب أعده الدكتـور أدي فضلي، 
ِ ْ َ ْ َِ َُ ْ ُ َْ ُّ ُ َّ َ ُ ِ ْ َ َ

َالماجستر ْ َ
ِ ْ.  

5. Dipakai untuk mengapit keterangan 
tambahan yang sifatnya tidak membatasi. 
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Contoh: 

سانا ًصاحبي، هارون، هو افصح مني  َّ لِ ْ ِْ ِِ ُ ُ ََ ْ َٔ َ ُ ْ ُ َ ِ.  
 

C. Tanda Titik Koma ( ؛ ) 
Dipakai untuk memisahkan bagian-bagian 
kalimat yang sejenis dan setara. 
Contoh: 

تَعلم اللغة ال ْاختي  َ َ ُّ ُ َّ َ َ ت ْ ِ ْ َعرية؛ وانا اتعلم قواعد الاملأُ ْ
ِٕ
ْ َ ِ َ َ ُ َّ َ ََ َٔ ََٔ َ َ َّ بِ   .ءَِ

 
D. Tanda Titik Dua ( : ) 

1. Dipakai setelah kalimat lengkap yang 
diikuti rangkaian atau pemerian. 
Contoh: 

نان لا َا ِ َ بعانثْ  ِ َ َ ٍطالب علم، وطالب مال: يشَـْ َ ُ ُِ َِ ََ ٍ ْ ِ.  

2. Dipakai sesudah kata atau ungkapan yang 
memerlukan pemerian. 
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Contoh: 

نة ِريس ا َ َّللجْ ُ ْ ئِ ِ بدر الدينيْذِمُرُْد تَّمحَُ مخُيْلشـَّا:   َ ْ ِ ّ ُ ْ َ  
يل ْو كِ   يمْكَِ حْانوَفَْ صخُيْلشـَّا:     َ

E. Tanda Tanya ( ؟ ) 
Dipakai pada akhir kalimat tanya. 
Contoh: 

بار ندك الا ُهل  َ َٔخْ ْ َ ََ ْ عِ ُ الجديدةْ َ ْ ِ َ   ؟ْ
 
F. Tanda Seru ( ! ) 

Dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan 
yang berupa seruan atau perintah yang 
menggambarkan kesungguhan, ketidak-
percayaan, atau rasa emosi yang kuat. 
Contoh: 

ُيا فـرحتاه - َ َ َْ ُوا أسفاه! َ َ َ َ َ !  
ِأجب عن الأسئلة الآتية - ِ ِ َِ ْ َْ ْ َ ِ َ ْ ِ َ! 

 



ADI FADLI 26 

G. Tanda Kurung ( (...) ) 

1. Dipakai untuk mengapit tambahan 
keterangan atau penjelasan. 
Contoh: 

نان  ُا َ ِسر العين(ْلعِ ْ َ ْ ِ ْ نان ) بِكَ ُناه الزمام، وا َ ُ لعََ ْمع َ ُ َ ِْ ّ ِتح (َ ْ بِفَ
ِالعين ْ َ سحاب) ْ ُناه ا َ َّ ل ُمع َ ْ َ.  

2. Dipakai untuk mengapit angka atau huruf 
yang merinci satu urutan keterangan. 
Contoh: 

َاركان الاسلا ْ ِٕ
ْ ُ َ ْ سةمَِٔ  ٌ َ ِهَادتين،  )١: (خمَْ ْ َ َ ) ٢(شَ
َالصلا ُالزكاة، ) ٣(ةُ، َّ َ يام، ) ٤(َّ ُا َ ُّوالحج) ٥(لصِّ َ ْ َ.  

  
H. Tanda Kurung Siku ( [...] ) 

Dipakai untuk mengapit keterangan dalam 
kalimat yang sudah bertanda kurung. 
Contoh: 

ْانظر ُ ْسو: (ْ ساء ُ ِرة ا َ َِّ لن َ]٨٧]: ٤.(  
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I. Tanda Petik ( “...” ) 

1. Dipakai untuk mengapit petikan langsung 
yang berasal dari pembicaraan atau bahan 
tertulis lain. 
Contoh: 

يه وسلم، َقال رسول الله صلى الله  َّ َ َ ِ ْ َعلَ ُ َّ َ ِ ُ ْ ُ َ َ َمن علم ”َ َّ َ ْ َ
َعلما علمه الله علم ما َ ْ ِ ُِ ُ َ ًَّ َ ْلم يعلم ْ َْ َ ْ َ. “ 

2. Dipakai untuk mengapit judul syair, 
karangan, istilah yang kurang dikenal atau 
mempunyai arti khusus yang dipakai 
dalam kalimat. 
Contoh: 

تاب  َاقرا  َ كِ ْٔ َ ِلقطة الجوهرة”ْ َ َ ْ َ ْ ِ َُ يخ محمد صالح “ْ  ِ َ َّ َ ُ ِ ْ لِلشـَّ
ناني ْبليِ الا ِ َ مْفَ َٔ ْ ْ َ   .حَنْ

J. Tanda Elipsis ( ... ) 

1. Dipakai dalam kalimat yang terputus-
putus. 
Contoh: 

ْاذن َ
ِٕ

نا نجتهد... يا  َ  ،ُ َِ ْ َ َ بِ   .َّه
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2. Dipakai dalam suatu kalimat atau naskah 
yang sebagian kata atau kalimatnya 
dihilangkan. 
Contoh: 

شر نا  نوية ا نة ا هُر ا َا َ ث سـ عَسـ َ َ َْ ِ َِّ ِ َّ لَّ ل ُ ِناي: َٔشْ َ َ ِر، فبراير، ي َ ْ ِ
ْمارس، ابري ِ ْ َٔ ِ   ....لَ

CATATAN: 

Jika bagian yang dihilangkan mengakhiri 
sebuah kalimat, perlu dipakai empat buah 
titik: tiga titik untuk menandai penghilangan 
teks dan satu titik untuk menandai akhir 
kalimat. 
 
 

K. Tanda Petik Tunggal ( ‘…’ ) 

Dipakai untuk mengapit petikan yang 
tersusun di dalam petikan lain. 
Contoh: 

تاذ،  ُسال الا َ ُٔسـْ ْ َ َٔ َسمعت صوت "َ ْ َ َ ْ ِ ًانفا؟‘ ززز...ززز‘َ ِ ٓ"  
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